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prakata

Segala puji hanya milik Allah Subhanahu wa Ta’ala semata. Kami 
memuji-Nya dan meminta pertolongan-Nya serta memohon ampunan-
Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan-kejahatan jiwa kita 
dan kejelekan-kejelekan amal kita. Barang siapa yang diberi hidayah oleh 
Allah maka dia adalah orang yang mendapatkan petunjuk. Barang siapa 
yang Allah sesatkan maka tidak ada yang dapat memberinya hidayah. 
Aku bersaksi bahwa tiada Sesembahan yang berhak disembah dengan 
haq kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

La haula wa la quwwata illa billa, tidak ada kemudahan kecuali 
apa-apa yang telah dijadikan Allah itu mudah dan Allah menjadikan 
yang sulit itu jadi mudah, semua karena kehendak Allah semata. 
Alhamdulillah bini’mah atas segala nikmat yang semuanya berasal 
dari Allah, salah satu nikmat yang dirasakan penulis adalah hadirnya 
buku yang insyaAllah bermanfaat, yang diberi judul ”Akuntansi Syariah: 
Pendekatan Akad dan Wa’d”. Kami berharap dapat menjadi buku pegangan 
dan panduan bagi para akademisi dosen dan mahasiswa dalam mata 
kuliah Akuntansi Syariah.

Buku akuntansi syariah ini diperuntukkan bagi mahasiswa D3/
S1 Akuntansi/Akuntansi Syariah, Ekonomi Syariah, Manajemen pada 
semester tiga atau empat, setelah mahasiswa pada dua semester 
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sebelumnya menempuh mata kuliah Akuntansi Pengantar atau 
Pengantar Akuntansi Syariah. Buku ini adalah buku yang sangat penting, 
mudah dipahami dan berbasis standar akuntansi syariah yang berlaku di 
Indonesia. Buku ini hadir sebagai respon terhadap tingginya keinginan 
dan tuntutan masyarakat untuk mendalami ekonomi dan akuntansi 
syariah, terutama kalangan mahasiswa yang semakin banyak peminatnya 
di bidang akuntansi syariah. Juga sebagai solusi atas terbatasnya 
literatur atau referensi pijakan di dunia akuntansi syariah terutama di 
Indonesia. Buku ini tidak hanya penting bagi mahasiswa, para akademisi 
dan praktisi serta auditor tentu membutuhkan buku ini sesuai dengan 
peruntukannya masing-masing. Para akademisi dapat menjadikan 
buku ini sebagai rujukan atau referensi dalam bidang pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat. Praktisi dapat memanfaatkan 
buku ini sebagai referensi dalam praktik penyusunan laporan keuangan 
syariah. Auditor dapat menggunakan buku ini sebagai panduan dalam 
memahami akad syariah dan perlakuan akuntansi berbasis standar 
akuntansi untuk membantu pelaksanaan audit atas transaksi syariah.

Buku ini disusun dengan sistematika yang konsisten dan sistematis, 
dimulai dari tujuan pembelajaran, pendahuluan, materi, contoh dan 
penyelesaian kasus, kesimpulan, latihan soal, daftar rujukan, dan 
lampiran. Dalam rangka memudahkan pembaca, setiap akhir bab 
sebelum latihan soal, disajikan contoh dan penyelesaian kasus secara 
gamblang dan runtut. Rujukan utama dari buku ini adalah kerangka 
dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan syariah, standar 
akuntansi syariah yang berlaku di Indonesia, serta fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia yang terkait dengan akad 
yang dibahas. Standar akuntansi syariah meliputi: PSAK 101: Penyajian 
Laporan Keuangan Syariah, PSAK 102: Akuntansi Murabahah, PSAK 
103: Akuntansi Salam, PSAK 104: Akuntansi Istishna’, PSAK 105: 
Akuntansi Mudharabah, PSAK 106: Akuntansi Musyarakah, PSAK 107: 
Akuntansi Ijarah, dan PSAK 111: Akuntansi Wa’d.

Secara garis besar, materi buku terbagi menjadi empat bagian. 
Pertama, sejarah akuntansi syariah dan dimulai dari sejarah akuntansi 
syariah di masa Nabi dan para shahabatnya. Kedua, pinsip dasar akad 
syariah dan ragam transaksi yang dilarang. Ketiga, kerangka dasar 
konseptual dan penyajian laporan keuangan syariah. Keempat, perlakuan 
akuntansi akad dan wa’d bagi dua pihak yang bertransaksi. Pada bagian 
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keempat, yang dibahas pada bab 6-12, mengkaji perlakuan akuntansi 
(pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan) dari dua sisi, 
misalnya akuntansi murabahah, salam, dan istishna’ bagi penjual 
dan pembeli. Selain itu, akuntansi ijarah juga dikaji dari sisi pemilik 
aset dan penyewa, akuntansi mudharabah dari sisi pemilik dana dan 
pengelola, akuntansi musyarakah dari sisi mitra aktif dan mitra pasif, 
serta akuntansi wa’d dari sisi wa’id dan mau’ud. Bagian akhir buku 
disajikan glosarium yang berisi definisi dari istilah-istilah penting yang 
digunakan dalam buku ini. Pembaca yang tidak mengetahui definisi dari 
suatu istilah dapat merujuk pada glosarium yang ada pada buku ini.

Di samping bahasan akuntansi, buku ini juga dilengkapi dengan 
ketentuan syariah yang melandasi setiap akad dan janji (wa’d), yang 
bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits. Kami menampilkan dalil 
dengan teks asli dan terjemahnya, dengan harapan agar dosen dan 
mahasiswa benar-benar memahami tinjauan dari sisi syariahnya, di 
samping tinjauan dari sisi akuntansinya. Bahkan jika perlu ketentuan 
syariah tersebut dipahami, dihafalkan, dan diamalkan kandungan 
maknanya. Alhasil dari buku ini, output yang diharapkan adalah 
mahasiswa memiliki pengetahuan syariah, konsep serta praktik 
akuntansi syariah mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan akad dan wa’d.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih setinggi-
tingginya kepada Dr. Yudi Sutarso, S.E., M.Si. selaku Ketua STIE 
Perbanas Surabaya yang memfasilitasi dan mendorong semangat 
(antusiasme) penulisan buku di kampus serta kesediaan beliau dalam 
memberi kata pengantar. Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih 
yang mendalam kepada beberapa kolega, senior sekaligus guru-guru 
dari penulis. Pertama, kepada Prof. Tjiptohadi Sawarjuwono, M.Ec., 
Ph.D., CPA, CA. selaku Guru Besar Akuntansi Universitas Airlangga dan 
Ketua Penasehat IAI Wilayah Jatim atas segala arahan dan masukannya 
dalam perbaikan konten naskah terutama tambahan materi yang 
sangat berharga mengenai sejarah akuntansi syariah di Indonesia 
serta kesediaan beliau dalam memberi kata pengantar. Kedua, kepada 
Prof. Basuki, M.Com (HONS), Ph.D., Ak., CMA., CA., ACPA. selaku 
Ketua Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Wilayah Jawa Timur, di tengah 
kesibukan beliau, masih sempat meluangkan waktunya dalam memberi 
kata pengantar pada naskah buku ini dan juga atas semangat beliau yang 
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luar biasa dalam pengembangan akuntansi syariah terutama di Jawa 
Timur. Ketiga, kepada Prof. Mohammad Nizarul Alim, M.Si., Ak., CA. 
selaku Guru Besar Akuntansi Syariah FEB Universitas Trunojoyo Madura 
dan Pengurus Kompartemen Akuntan Syariah (KASy) IAI Pusat atas 
segala arahan dan masukannya dalam perbaikan konten naskah terutama 
penambahan konten wa’d dalam materi prinsip dasar akad dan wa’d 
serta kesediaan beliau dalam memberi kata pengantar. Keempat, kepada 
Prof. Dr. Sri Iswati, SE., M.Si., Ak., CA. selaku Guru Besar Akuntansi 
dan Direktur Sekolah Pascasarjana Universitas Airlangga, di tengah 
kesibukan beliau, bersedia memberi kata pengantar pada naskah buku 
ini. Kelima, penulis sampaikan terima kasih yang mendalam kepada 
Dr. Sigid Eko Pramono, SE., MIBA., Ak., CA. selaku anggota Dewan 
Standar Akuntansi Syariah (DSAS) IAI dan Ekonom Ahli Departemen 
Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank Indonesia, atas kesediaan beliau 
dalam memberi kata pengantar dan sekaligus memberi pencerahan 
mengenai akuntansi wa’d berdasarkan PSAK 111. 

Di kalangan internal kampus, penulis ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada beberapa kolega. Pertama, penulis sampaikan 
ucapan terima kasih kepada Dr. Drs. Emanuel Kristijadi, selaku 
Wakil Ketua Bidang Akademik, yang telah memberi kepercayaan 
kepada penulis dalam menyusun naskah buku akuntansi syariah ini. 
Kedua, kepada Prof. Dr. Tatik Suryani, M.M. selaku Kaprodi Magister 
Manajemen (MM) STIE Perbanas Surabaya, Dr. Nanang Shonhadji, SE., 
Ak., M.Si., CA., CIBA., CMA. selaku Kaprodi S1 Akuntansi serta Prof. 
Abdul Mongid, MA., Ph.D. dan Prof. Dr. Suhartono, SE., M.M. sebagai 
kolega MM, penulis sampaikan terima kasih atas sharing dan diskusinya 
yang menambah khasanah keilmuan manajemen dan akuntansi, serta 
praktik manajemen di bank syariah. Ketiga, penulis sampaikan terima 
kasih kepada pengelola prodi Diploma, Rohmad Fuad Armansyah, SE., 
M.Si. selaku Sekretaris Prodi Diploma, yang telah memfasilitasi dan 
memudahkan proses penyusunan dan penerbitan naskah buku ini. 
Keempat, penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada Dr. 
Dra. Ec. Wiwik Lestari, M.Si. selaku Kaprodi S1 Ekonomi Syariah dan 
Dr. Nurul Hasanah Uswati Dewi, SE., M.Si., CTA. selaku Koordinator 
Kelompok MK, yang telah meluangkan waktu dalam mereview dan 
membantu terbitnya naskah buku akuntansi syariah ini. Kelima, kepada 
pengelola PPPM, Dr. Muazaroh, S.E, M.T. dan Ibu Tri Suhartuti, S.S., 
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yang telah memfasilitas dan memudahkan dalam proses penerbitan 
buku ini. Keenam, ucapan terima kasih yang mendalam kepada Penerbit 
Rajagrafindo Persada yang telah berkenan mengedit dan menerbitkan 
naskah buku ini sehingga dengan desain yang menarik, buku ini dapat 
hadir menemani pembaca. Secara khusus, ucapan terima kasih penulis 
kepada Hendri Tanjung, Ph.D. selaku komisioner Badan Wakaf Indonesia 
(BWI) Pusat dan Wakil Direktur Pascasarjana UIKA Bogor yang selalu 
memberi spirit keilmuan syariah melalui tulisan-tulisan ilmiahnya dan 
sharing wakafnya. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi kalangan akademisi, mahasiswa, 
praktisi dan regulator. Doa penulis semoga akuntansi syariah semakin 
berkembang dan terus berkibar di masa yang akan datang. Penulis juga 
memohon kepada Allah agar menjadikan buku ini sebagai sumber ilmu 
yang bermanfaat (al-‘ilmu an-nafi’) dan tercatat sebagai amal jariyah. 
Amin Amin Ya Mujibassailin.

Surabaya, 26 Mei 2020

Penulis

Dr. Kautsar Riza Salman, SE. Ak. MSA. BKP. SAS. CA. CPA. 
(Aust.)
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